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Tanggal Pengajuan 19 Desember 

2019 

Data Pemohon 

PERMOHONAN PENDAFTARAN 

INDIKASI GEOGRAFIS 

 

Tanggal Penerima 14 Februari 2020 

Nama Pemohon : PMPIG Kopi Arabika Hyang Argopuro 

Kewarganegaraan : WNI 

Negara : Indonesia 

Alamat : Jl. Mastrip No.237 

Provinsi : JAWA TIMUR 

Kab/Kota : KABUPATEN BONDOWOSO 

Kode Pos : 68219 

Email : bambangsuwitopdiperjuangan@gmail.com 

Tlp/Fax : 082336312345 

Data Kuasa 

Nama Konsultan HKI : 

Alamat : 

Nomor Konsultan HKI : 

Data Indikasi Geografis 

Nama Indikasi Geografis : Kopi Arabika Hyang Argopuro 

Jenis Barang/Produk : 

 
Label Indikasi Geografis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No Jenis Barang 

1 Kopi 
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Abstrak 

 
 

Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu daerah strategis dan berpotensi menjadi penghasil kopi berkualitas 

di Provinsi Jawa timur. Daerah Kabupaten Bondowoso dibagi menjadi tiga wilayah: wilayah barat merupakan 

pegunungan Argopuro (bagian dari Pegunungan Hyang), bagian tengah berupa dataran tinggi dan  

bergelombang, sedang bagian timur berupa pegunungan (bagian dari Dataran Tinggi Ijen). Di wilayah barat  

yang merupakan lereng Pegunungan Argopuro banyak dijumpai komoditas kopi khususnya arabika. Ketinggian 

tempat yang bervariasi antara 900 m dpl sampai dengan 1300-an m dpl. Kabupaten Bondowoso memiliki suhu 

udara yang cukup sejuk berkisar 15,40
o
C – 25,10

o
C dengan tingkat kelembaban sekitar 60.5%, rata-rata curah 

hujan tahunan 2.499 mm/tahun, dan bulan kering 3-4 bulan per tahun. Hasil analisis sifat tanah pada areal 

pertanaman kopi arabika lereng Hyang Argopuro di Kabupaten Bondowoso yang dilakukan oleh Pusat  

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia menunjukkan kondisi tanah nya memiliki tingkat kesuburan yang tinggi 

meskipun masih terdapat kendala P tersedia dan Fe yang rendah. Tanaman kopi Arabika yang berada di kawasan 

Hyang Argopuro berasal dari varietas-varietas kopi anjuran seperti Andungsari 2K (AS2K), dan S 795. Kopi 

Arabika Hyang Argopuro memiliki konsistensi cita rasa kopi yang khas seperti rempah (spicy), nutty, dan 

karamel (caramelly) berdasarkan data citarasa tahun 2019 dengan score nilai di atas 80,00.  Ditinjau dari hasil  

uji mutu fisik, Kopi Arabika Hyang Argopuro termasuk mutu 2. Secara administratif, kawasan Indikasi 

Geografis Kopi Arabika Hyang Argopuro ini mencakup 5 Kecamatan, yaitu Kecamatan Pakem, Maesan, 

Curahdami, Binakal, dan Grujugan. Kopi arabika khususnya di kawasan Argopuro-Bondowoso mulai 

dikembangkan pada tahun 1980-an. Sebelum itu, kopi di kawasan ini sudah ada sejak jaman Belanda namun 

tidak berkembang akibat hama kera. Kopi arabika yang ditanam tahun 1980-an merupakan jenis Lini S, USDA 

dan Kartika. Jenis produk kopi yang dihasilkan oleh Perhimpunan Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis 

(PMPIG) Kopi Arabika Hyang Argopuro sebagai pemohon berupa kopi biji  (green  bean),  kopi sangrai  

(roasted bean) dan kopi bubuk (ground coffee). Biji Kopi  Robusta  Pasuruan dihasilkan  dari  proses  

pengolahan yang dilakukan  dengan  metode  secara  olah  basah.  Permohonan  perlindungan  Indikasi  

Geografis yang diusulkan PMPIG  Kopi Arabika Hyang Argopuro dengan  maksud  agar  kekhasan  citarasa  

dari Kopi  Arabika  Hyang  Argopuro  yang  diproduksi  dalam  wilayah  geografis  dapat  terlindungi  dari 

segala bentuk penyalahgunaan tanpa hak oleh pihak lain. 



 

 

 

 
Tanggal Pengajuan 23 Desember 

2019 

Data Pemohon 

PERMOHONAN PENDAFTARAN 

INDIKASI GEOGRAFIS 

 

Tanggal Penerima 14 Februari 2020 

Nama Pemohon : 
Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Robusta Masurai, 

Sungai Tenang, Jangkat 

Kewarganegaraan : WNI 

Negara : Indonesia 

Alamat : Jl. Depati Gento Rajo, Desa Pulau Tengah 

Provinsi : JAMBI 

Kab/Kota : KABUPATEN MERANGIN 

Kode Pos : 37173 

Email : zuriyan.hadi@yahoo.com 

Tlp/Fax : 085267135579 

Data Kuasa 

Nama Konsultan HKI : 

Alamat : 

Nomor Konsultan HKI : 

Data Indikasi Geografis 

Nama Indikasi Geografis : Kopi Robusta Sumatera Merangin 

Jenis Barang/Produk : 

 
Label Indikasi Geografis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Barang 

1 Kopi 
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Abstrak 

 
 

Kabupaten Merangin merupakan salah satu sentra Kopi Robusta terbesar di Provinsi Jambi. Kopi Robusta 

Sumatera Merangin terletak di sekitar kaki pegunungan yang berada pada ketinggian (800 – 1400) m.dpl dengan 

topograpi berbukit. Luas tanaman Kopi Robusta di Kabupaten Merangin saat ini mencapai 11.066 Ha yang 

tersebar di beberapa kabupaten dan terbesar terdapat di 3 (tiga) wilayah kecamatan yakni Kecamatan Lembah 

Masurai, Jangkat dan Jangkat Timur. Kopi Robusta Sumatera Merangin dibudidaya pada lahan dengan kondisi 

iklim curah hujan rata selama lima tahun terakhir 2.660 mm/th dan hari hujan 147 hr/th. Karakterisitik tanah 

cukup baik dengan pH 4,54-5,63 merupakan pH ideal untuk penanaman kopi robusta. Sedangkan kadar C 

organic termasuk kategori tinggi karena berasal dari tanah bukaan baru dari hutan belukar, C/N kategori sangat 

rendah atau sudah terjadi pelapukan sempurna dan kapasitas tukar kation termasuk sangat tinggi yang 

menunjukan tingkat pertumbuhan dan produksi yang baik. Dari hasil analisis yang dilakukan oleh Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao (PUSLITKOKA) Jember, diketahui bahwa mutu fisik Kopi Robusta Sumatera 

Merangin termasuk kelas Mutu 1. Sedangkan hasil uji citarasa baik diolah secara fullwash, honey maupun 

natural termasuk specialty grade dengan kisaran skor antara (82,125 - 83,125) dengan disertai rasa chocolate, 

caramelly, vanily, anggur, kedondong, durian serta harum gula merah. Untuk melindungi produk Kopi Robusta 

Sumatera Merangin dari pemalsuan dan penggunaan nama oleh pihak lain, maka MPIG Kopi Robusta MS’J’ 

menyadari perlu untuk mengajukan permohonan perlindungan Indikasi Geografis (IG) Kopi Robusta Sumatera 

Merangin ke Direktorat Merek dan Indikasi Geografis, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) 

Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia, dengan nama IG “Kopi Robusta Sumatera 

Merangin”. Jenis produk yang dimintakan perlindungan berupa Kopi Biji (Green Bean), Kopi Sangrai (Roasted 

Coffee) dan Kopi Bubuk (Ground Coffee). Reputasi terbaik yang diraih pada ajang SCAI Expo 2018 di Bali dan 

SCAI Expo 2019 di Bandung, dimana Kopi Robusta Sumatera Merangin termasuk salah satu kopi yang  

memiliki citarasa terbaik di Indonesia. 



 


